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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di BMT Surya Asa Artha Yogyakarta
yang beralamat JI. Gamping Lor Ambarketawang Gamping Sleman RT

03/RW 11, Yogyakarta.

2. Sumber data
a. Data primer
Data yang di dapatkan dari sumber pertama baik dari individu
atau perseorangan seperti wawancara langsung kepada pihak yang
bersangkutan dan observasi langsung untuk mengamati kegiatan yang
terdapat pada BMT Surya Asa Artha.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang memberikan informasi-
informasi yang terkait dengan objek penelitian seperti buku-buku dan
jurnal-jurnal yang bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis.
3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi merupakan Pengamatan secara sistematis dari objek

yang diteliti. Dalam metode ini penulis melakukan pengamatan dan
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pencatatan guna mengetahui secara jelas tentang penerapan produk
tabungan wadi’ah di KSPPS BMT Surya Asa Artha Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan bentuk
komunikasi secara langsung yang dilakukan kepada manajer selaku
pengelola BMT Surya Asa Artha Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan
data yang ada sangkut pautnya dengan penerapan produk tabungan
wadi’ah di BMT Surya Asa Artha Yogyakarta. Dokumentasi yang akan
penulis kumpulkan meliputi company profile, brosur, slip tabungan dan
buku-buku teori yang mendukung penelitian yang dilakukan penulis.
4. Metode analisis data
Dari data-data yang diperoleh baik secara observasi, wawancara dan
dokumentasi pada BMT Surya Asa Artha Yogyakarta diolah untuk
mencapai tujuan akhir dari penelitian. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu teknik untuk
menganalisis suatu hasil penelitian bedasarkan fakta yang tampak
sebagaimana adanya sesuai data yang sudah diperoleh. Setelah
mendapatkan data mengenai prosedur tabungan wadi’ah dan perhitungan
bonus pada tabungan wadi ‘ah di BMT Surya Asa Artha Yogyakarta penulis

akan menganalisis data tersebut dengan menggunakan ketentuan-ketentuan
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yang ditetapkan oleh Fatwa DSN MUI mengenai tabungan yang

berdasarkan prinsip wadi’ah.



